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KARAKTERISTIK FISIK KOMPOS TABLET  

BERBAHAN DASAR BIO-SLURRY 

 

Mohamad Saharudin1 Muliatiningsih2 Earlyna Sinthia Dewi3  

ABSTRAK 

 
Pengembangan kompos tablet slow release dapat dijadikan sebagai salah satu solusi 

pengelolaan bioslurry kotoran sapi oleh peternak. Bioslurry merupakan produk reject dari 

pengolahan limbah menjadi biogas. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

karakter fisik kompos tablet berbahan dasar bioslurry kotoran sapi. Metode penelitian 

yang digunakan adalah metode experimental dengan  Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

sederhana yaitu  komposisi penambahan hydrogel  dan silika dengan 5 perlakuan yaitu; 

T1 (30gr hydrogel :50gr silika bubuk); T2 (60gr hydrogel : 40gr silika bubuk); T3 (90gr 

hydrogel : 30gr silika bubuk); T4 (120gr hydrogel : 20 gr silika bubuk); T5 (150gr hydrogel : 

10gr silika bubuk).dengan analisa anova pada taraf 5%, apabila antar perlakuan berbeda 

nyata maka diuji lanjut dengan beda nyata jujur (BNJ) dengan taraf nyata 5%. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa karakteristik kompos tablet bioslurry berbeda nyata pada 

perlakuan dimensi bobot kompos, Tinggi kompos tablet, Kadar air, Kekerasan tetapi tidak 

berbeda nyata pada perlakuan diameter kompos tablet. Dimana, perlakuan tanpa 

penambahan hydrogel memiliki nilai kekerasan paling tinggi pada perlakuan T2 (54,08 

Newton).  

 

kata kunci: bioslurry, hydrogel, kompos tablet,  
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

I.I. Latar Belakang 

Kompos merupakan salah satu proses pengolahan limbah organik 

menjadi material baru seperti halnya humus. Kompos umumnya terbuat dari 

sampah organik yang berasal dari dedaunan dan kotoran hewan, yang sengaja 

ditambahkan agar terjadi keseimbangan unsur nitrogen dan karbon sehingga 

mempercepat proses pembusukan dan menghasilkan rasio C/N yang ideal 

yaitu 20-30. Kotoran ternak kambing, ayam, sapi ataupun pupuk buatan 

pabrik seperti urea bisa ditambahkan dalam proses pengomposan (Sulistyorini 

2005). 

Kompos mengandung hara-hara mineral yang esensi bagi tanaman. Di 

lingkungan alam terbuka, proses pengomposan bisa terjadi dengan sendirinya. 

Lewat proses alami, rumput, daun-daunan, dan kotoran hewan serta sampah 

lainnya lama kelamaan membusuk karena adanya mikroorganisme dengan 

cuaca. Proses tersebut bisa dipercepat oleh perlakuan manusia, yaitu dengan 

menambahkan mikroorganisme pengurai sehingga dalam waktu singkat akan 

diperoleh kompos yang berkualitas baik (Setyorini, 2006). Bio-slurry 

memiliki peran penting dalam proses metabolisme dan proses fisiologis 

tanaman, serta memperbaiki struktur fisik tanah dan meningkatkan kesuburan 

tanah. Bio-slurry atau ampas biogas merupakan produk dari hasil pengolahan 

biogas berbahan kotoran ternak dan air melalui proses tanpa oksigen 

(anaerobik) di dalam ruangan tertutup, kompos Bio-slurry sebagai pupuk 

organik mempunyai kandungan bahan organik yang cukup tinggi yaitu 

17,87%, N- total 1,47% C/N 9,07, P total 0,52% dan K- total 0,38% sehingga 

dengan semakin meningkatnya unsure hara di dalam tanah yang bermanfaat 

untuk memperbaiki struktur tanah. (Tim Biru 2012).  

Penggunaan kompos tablet mempunyai pengaruh yang baik terhadap 

sifat fisik tanah, menambah humus sangat berpengaruh positif terhadap sifat 

fisik tanah, mempertahankan struktur tanah, dan terisi oksigen yang cukup 

serta meningkatkan daya serap air. 
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Kompos ini di buat dalam bentuk tablet agar lebih mudah saat di 

berikan pada tanaman dengan cara ditanam pada sebelah akar dari tanaman, 

Kompos tablet mampu menyediakan unsur hara yang lengkap. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Latarang dan Syakur (2006) yang menyatakan bahwa pupuk 

organik memiliki kandungan hara yang lengkap. Berdasarkan uraian di atas 

maka perlu dilakukan penelitian yang berjudul “Karakteristik fisik kompos 

tablet berbahan dasar bio-slurry. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: bagaimana  karakteristik kompos tablet berbahan dasar bio-slurry. 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karaktristik fisik kompos 

tablet berbahan dasar bio-slurry. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

  Manfaat dari penelitian ini dapat mengetahui karakteristik dan 

daya lepas nutrisi terhadap kompos tablet berbahan dasar bioslurry 

untuk masyarakat. 

1.4. Hipotesis Penelitian       

 Hipotesis pada penelitian ini yaitu komposisi berbahan dasar bioslurry 

berpengaruh terhadap karakteristik kompos tablet. 
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Pengertian Kompos 

Menurut Habibi (2008:10) kompos merupakan istilah untuk pupuk 

organik buatan manusia yang dibuat dari proses pembusukan sisa-sisa bahan 

organik. Proses pengomposan dapat berlangsung secara aerobik dan 

anaerobik yang saling menunjang pada kondisi lingkungan tertentu. Secara 

keseluruhan proses ini disebut dekomposisi atau penguraian.   

 Menurut Suryati (2014:23). Kompos merupakan pupuk yang dibuat dari 

sampah organik yang sebagian besar berasal dari rumah tangga. Kompos 

adalah bahan organik yang bisa lapuk, seperti daun-daunan, sampah dapur, 

jerami, rumput dan kotoran lain, yang semua itu berguna untuk kesuburan 

tanah. Pupuk Bio-slurry atau ampas biogas merupakan pupuk yang berasal 

dari hasil pengolahan biogas berbahan campuran kotoran ternak dan air 

melalui proses tanpa oksigen (anaerobik) di dalam ruang tertutup dan 

mempunyai kemampuan untuk mengikat air dengan baik (Warnars dan 

Oppenoorth, 2014). 

Bio-slurry adalah produk akhir pengolahan limbah yang berbentuk 

lumpur yang sangat bermanfaat sebagai sumber nutrisi untuk tanaman. Selain 

itu Bio-slurry merupakan pupuk organik berkualitas tinggi yang kaya 

kandungan humus (Karki, 2001). Peran bahan organik menurut Yunnan 

Normal University (2010) terhadap sifat fisik tanah diantaranya merangsang 

granulasi, memperbaiki aerasi tanah, dan meningkatkan kemampuan 

menahan air. Peran bahan organik terhadap sifat biologis tanah adalah 

meningkatkan aktivitas mikroorganisme yang berperan pada fiksasi nitrogen 

dan transfer hara tertentu seperti N, P, dan S. Peran bahan organik terhadap 

sifat kimia tanah adalah meningkatkan kapasitas tukar kation sehingga 

mempengaruhi serapan hara oleh tanaman. 

Pupuk organik Bio-slurry padat yang dikombinasikan dengan pupuk 

anorganik NPK dapat menjadi alternatif untuk mengurangi kerusakan dan 

menjaga kesuburan tanah. Bio-slurry mengandung nutrisi yang sangat penting 



 

4 

 

untuk pertumbuhan tanaman. Nutrisi makro menurut Agus (2013) yang 

dibutuhkan dalam jumlah yang banyak seperti Nitrogen, Phospor (P), Kalium 

(K), Kalsium (Ca), Magnesium (Mg), dan Sulfur (S), serta nutrisi mikro yang 

hanya diperlukan dalam jumlah sedikit seperti Besi (Fe), Mangan (Mn), 

Tembaga (Cu), dan Seng (Zn) yang sangat diperlukan oleh tanaman. Ini 

menjadikan Bio-slurry sangat baik untuk menyuburkan lahan dan 

meningkatkan produksi tanaman budidaya. 

Bahan keluaran dari sisa proses pembuatan biogas dapat dijadikan pupuk 

organik walaupun bentuknya berupa lumpur (bio-slurry). Pemanfaatan 

lumpur keluaran biogas Bio-slurry ini dapat memberikan keuntungan yang 

hampir sama dengan penggunaan kompos. Sludge telah mengalami fermentasi 

anaerob sehingga langsung dapat digunakan untuk memupuk tanaman. Sludge 

yang berasal dari biogas sangat baik untuk dijadikan pupuk karena 

mengandung berbagai mineral yang dibutuhkan tanaman. Pupuk yang didapat 

dari limbah biogas (bio-slurry) dapat berupa cair maupun padat. Pembuatan 

pupuk dari Bio-slurry biogas sangat mudah yaitu hanya dengan memisahkan 

antara padatan dan cairan dari Bio-slurry biogas. Padatan Bio-slurry 

kemudian dijemur dan atau di angin-anginkan hingga kering untuk 

mendapatkan pupuk padat.  

Sedangkan untuk menghasilkan pupuk cair, cairan Bio-slurry dikontakan 

dengan udara menggunakan pompa udara seperti yang digunakan dalam 

aquarium selama 24 jam untuk menghilangkan gas dan menstabilkan cairan. 

Pupuk organik dari limbah biogas memiliki manfaat untuk meningkatkan 

kesuburan tanah, memperbaiki struktur karakteristik tanah, dan meningkatkan 

kapasitas penyerapan air oleh tanah, meningkatkan aktivitas mikroba tanah, 

meningkatkan kualitas hasil panen (rasa, nilai gizi, dan jumlah panen), 

menyediakan hormon dan vitamin bagi tanaman, menekan 

pertumbuhan/serangan penyakit tanaman, meningkatkan retensi/ketersediaan 

hara di dalam tanah (Sudrajat, 2014).   

Dengan seluruh manfaat diatas maka pupuk organik dari limbah instalasi 

biogas sangat baik untuk digunakan menggantikan pupuk kimia. Bio-slurry 
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bermanfaat bagi keremahan tanah, menjaga nutrisi tidak mudah tercuci atau 

hilang dengan kandungan asam humatnya di dalam Bio-slurry yang berkisar 

dari 10 – 20% (Anonymous, 2009 dalam Agus, 2013). Kajian yang sama 

dilakukan oleh 9 Profesor Satyawati Sharma (2012) dalam Agus (2013) 

dimana kandungan asam humat di dalam Bio-slurry berkisar 8,81 – 21,61%. 

2.1.1. Proses pembentukan kompos     

Material organik jenis apapun secara alami akan mengalami 

pelapukan dan penguraian oleh ratusan jenis mikroorganisme (bakteri, 

jamur, ragi) dan satwa tanah lainnya. Proses penguraiannya berjalan 

dengan reaksi aerob dan anaerob silih berganti. 

Pada proses aerob, selama proses pengomposan tidak timbul bau 

busuk dan akan melepaskan energi dalam bentuk panas. Kenaikan 

suhu akibat panas yang dilepas sangat menguntungkan bagi 

lingkungan mikroba aerob. Namun apabila panas melebihi 65oC 

kebanyakan mikroba akan mati dan proses pengomposan berjalan 

lambat. Sehingga perlu penurunan suhu dengan cara diaduk atau 

dibalik. 

Secara umum tahapan pengomposan dibagi menjadi tiga fase. 

Fase pertama merupakan dekomposisi bahan organik yang mudah 

terurai, menghasilkan panas yang tinggi dan berlangsung singkat. 

Kemudian diikuti fase kedua yaitu penguraian bahan organik yang 

sulit terurai. Kedua fase tersebut menghasilkan kompos segar. 

Kemudian fase ketiga berupa pematangan kompos menjadi ikatan 

komplek lempung-humus yang hasilnya berupa kompos matang. 

Cirinya, tidak berbau, remah, warna kehitaman, mengandung hara dan 

memiliki kemampuan mengikat air. 
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2.1.2. Bahan baku pupuk kompos 

Bahan baku kompos bisa diambil dari sisa-sisa tanaman dan atau 

kotoran hewan. Masing-masing bahan memiliki kandungan unsur-

unsur yang berbeda. Unsur-unsur tersebut berfungsi sebagai zat hara 

yang diperlukan tanaman. 

Sebelum membuat pupuk kompos, sebaiknya kita mengetahui 

tujuan pemupukan terlebih dahulu. Kita harus tahu zat apa yang paling 

dibutuhkan oleh tanaman yang sedang kita rawat. Misalnya, tanaman 

yang baru tumbuh membutuhkan unsur nitrogen (N) yang lebih, 

sedangkan tanaman yang akan berbuah membutuhkan unsur kalium 

(K) yang lebih. 

2.2. Kompos Tablet 

Penambahan biomassa oleh tajuk hubungan dengan ketersediaan 

unsure hara nitrogen yang berfungsi untuk pembentukan klorofil. Klorofil 

berperan dalam upaya pembentukan makanan melalui fotosintesis. Hal in 

sesuai dengan pendapat Napitupulu dan Winarto (2010) yang menyatakan 

bahwa input pupuk N dan K penting untuk meningkatkan produktivitas 

semua tanaman. Pemberian kompos tablet mampu meningkatkan bahan 

kering tanaman daripada menggunakan pupuk NPK / anorganik. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Latarang dan Syakur (2006) yang menyatakan bahwa 

pupuk organik memiliki kandungan hara yang lengkap. 

Pemberian kompos tablet untuk tanaman yang diperkaya mineral dan 

cendawan Trichioderma sp. Dengan dosis 20 ton/ha dapat berpengaruh nyata 

terhadap produksi dan pertumbuhan dibandingkan dengan control dan 

pemberian pupuk NPK rekomendasi, serta mampu menyamai pada parameter 

pertumbuhan tanaman dibandingkan dengan NPK rekomendasi. 

2.3. Bahan Dasar Pembuatan kompos tablet Bio-slurry kotoran sapi 

Bahan baku untuk membuat Bio-slurry berupa kotoran hewan (kohe) 

dan air dengan jumlah yang sesuai dengan kapasitas reaktor setiap hari. 

Campuran kedua bahan ini akan mengalami proses pengolahan anaerobik 

(tanpa udara/oksigen) atau berfermentasi. Selama proses fermentasi, 30-40% 
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zat organik pada kotoran hewan(kohe) diubah menjadi biogas (yaitu metana 

dan karbon dioksida). Biogas ini mengalir melalui pipa menuju ke rumah 

pengguna dan digunakan sebagai bahan bakar memasak dan lampu.  

Bio-slurry adalah produk akhir pengolahan limbah yang berbentuk 

lumpur yang sangat bermanfaat sebagai sumber nutrisi untuk tanaman. Selain 

itu Bio-slurry merupakan pupuk organik berkualitas tinggi yang kaya 

kandungan humus (Karki, 2001). Tak hanya memiliki kandungan nutrisi yang 

baik, pupuk Bio-slurry mengandung mikroba yang bermanfaat “Pro Biotik” 

yang bermanfaat untuk meningkatkan kesuburan dan kesehatan lahan 

pertanian. Sehingga berdampak dengan peningkatan kualitas dan kuantitas 

panenan. Sebagai pupuk organik berkualitas Bio-slurry aman digunakan oleh 

manusia untuk pemupukan aneka tanaman pangan, sayuran, bunga, buah dan 

tanaman perkebunan. 

2.3.1. Hidrogel        

Hidrogel berasal dari kata hydrogel yang artinya gel yang dapat 

menyerap dan menyimpan air ratusan kali beratnya. Hidrogel berfungsi 

sebagai menyerap air dan nutrisi untuk tanaman dan melepaskannya 

secara perlahan-lahan sesuai dengan kebutuhan tanaman tersebut. 

Fungssinya adalah untuk menyerap air agar mengurangi pencemaran 

lingkungan air tanah.  

2.3.2. Tepung Kanji 

Tepung kanji merupakan tepung pati yang diekstrak dari umbi 

singkong. Tepung ini memiliki warna putih dengan tekstur yang agak 

kesat, lebih kasar dari tepung terigu. Dan fungsinya sebagai perekat 

dalam pembuatan kompos. 

2.3.3. Silika 

Silika adalah senyawa kimia dengan rumus molekul Sio2 

(silicon dioksida) yang dapat diperoleh dari silica mineral, nabati dan 

sintesis Kristal. Silika mineral adalah seyawa yang banyak ditemui 
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dalam bahan tambang/galian yang berupa mineral seperti pasir kuarsa, 

granit, dan fledsfar yang mengandung Kristal-kristal silica (SiO2) 

(Bragmann and Goncalves, 2006). Selain terbentuk secara alami, silica 

dengan struktur Kristal tridimit dapat diperoleh dengan cara 

memanaskan pasir kuarsa pada suhu 8700C dan bila pemanasan 

dilakukan pada suhu 14700C dapat diperoleh silika dengan struktur 

kristobalit (Cotton and W ikinson, 1989). Silika juga dapat dibentuk 

dengan mereaksikan silicon dengan oksigen atau udara pada suhu 

tinggi (ller, 1979). Fungsi dari silica tersebut adalah sebagai penyerap 

atau pengering dan penopang katalis.  

2.4.  Standar Mutu Kompos  

Standar Mutu Kompos Kompos yang baik adalah kompos yang sudah 

mengalami pelapukan yang cukup dengan dicirikan warna sudah berbeda 

dengan warna bahan pembentuknya atau menjadi gelap, tidak berbau atau 

berbau seperti tanah, kadar air menjadi rendah dan suhu pada tumpukan 

kompos mendekati kondisi suhu ruang. 

Kematangan kompos juga dapat dilihat dari kandungan karbon dan 

nitrogen melalui rasio C/N. Standar Nasional Indonesia (SNI) memiliki syarat 

mutu produk kompos untuk melindungi konsumen dan mencegah timbulnya 

pencemaran lingkungan. Standar ini dapat dipergunakan sebagai acuan bagi 

produsen kompos untuk memproduksi kompos. Adapun standar kualitas 

kompos merujuk pada SNI 19-7030-2004, dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Standar mutu kompos (SNI 19-7030-2004) 

No Paarameter Satuan Minimum Maksimum 

1 Kadar air % - 50 

2 Ukuran partikel Mm 0,55 25 

3 Kemampuan ikat air % 58 - 

4 pH % 68 7,49 

Keterangan: * Nilai lebih besar dari minimum atau lebih kecil dari 

maksimum Sumber: BSN, 2004. 

2.5. Teori 

1. Dimensi adalah ukuran yang berupa panjang, lebar, tinggi. 

Rumus : Dimensi = t x d 

2. Tinggi adalah pengukuran secara vertikal dari sebuah objek. Jika 

pengukuran tidak dilakukan secara vertikal, pengukuran tersebut 

disebut diistilahkan dengan panjang (atau lebar). Tinggi, seperti 

halnya panjang dan lebar, diukur dengan satuan panjang.  

Rumus: t = P x l 

3. Diameter sebuah lingkaran, dalam geometri, adalah segmen garis 

lurus yang melintasi titik pusat dan menghubungkan dua titik pada 

lingkaran tersebut, atau, dalam penggunaan modern, diameter 

berarti panjang dari segmen garis tersebut. 

Rumus: d = 2r 

4. Kadar air adalah sejumlah air yang terkandung di dalam suatu 

benda, seperti tanah, bebatuan, bahan pertanian, dan sebagainya. 
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Kadar air digunakan secara luas dalam bidang ilmiah dan teknik 

dan diekspresikan dalam rasio, dari 0 hingga nilai jenuh air dimana 

semua pori terisi air. 

Rumus: 

𝐾𝑎 =
𝑎 − 𝑏

𝑎
𝑥 100% 

5. Kekerasan 

Kekerasan menggambarkan besarnya tekanan yang dibutuhkan 

untuk menghancurkan kompos tablet atau seberapa besar daya 

yang dibutuhkan (Putri & Husni, 2018). Uji  kekerasan  tablet  

mengambarkan kekuatan tablet   yang  berhubungan   dengan   

kekuatan   ikatan partikel. 

Rumus: Tekanan (P) Pa = (N/kg) 
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BAB III. METODE PENELITIAN 

 

3.1. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah Metode eksperimental, 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap satu faktor, yaitu 

komposisi hydrogel dan silika dalam bahan kompos tablet.  

3.2. Rancangan Percobaan 

Rancangan percobaan yang akan di gunakan adalah rancangan acak 

lengkap (RAL) dengan percobaan dua faktor yaitu penggunaan pupuk tablet 

sebagai berikut: 

T0 : Bio-slurry 360 gram  

T1 : Bio-slurry 360 gram Penambahan 30 gram hydrogel + 50 gram silika 

T2 : Bio-slurry 360 gram Penambahan 60 gram hydrogel + 40 gram silika 

T3 : Bio-slurry 360 gram Penambahan 90 gram hydrogel + 30 gram silika 

T4 : Bio-slurry 360 gram Penambahan 120 gram hydrogel + 20 gram silika 

T5 : Bio-slurry 360 gram Penambahan 150 gram hydrogel + 10 gram silika 

Rancangan ini dilakukan dalam 6 perlakuan dengan 3 ulangan sehingga 

didapatkan 18 unit percobaan, data yang diperoleh di Analisa dengan 

Analisa keragaman (anova) pada taraf nyata 5%, apabila antar perlakuan 

ada yang berbeda nyata maka akam diuji lanjut dengan beda nyata jujur 

(BNJ)  pada taraf nyata 5% (Hanafiah.2005) 

3.3. Waktu dan Tempat Penelitian 

3.1.1. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Desember 2020-Februari 2021. 

3.1.2. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Teknik Pertanian, 

Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Mataram. 
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3.4. Bahan dan Alat 

Bahan-bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Bio-slurry 

kotoran sapi, tepung kanji sebagai perekat, hydrogel merk dagang 

Aquakeeper (Lot No. UF 6376 KM) dan aquades. 

Alat-alat yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Mesin pencetak 

kompos tablet, timbangan, sarung tangan, sendok pengaduk, ember, oven, 

penetrometer, jangka sorong, gelas ukur, PH meter dan alat tulis. 

 

3.5. Pelaksanaan Penelitian 

a. Persiapan bio-slurry 

Bahan dasar kompos tablet menggunakan Bio-slurry yang diambil 

dari limbah biogas kotoran sapi yang diperoleh dari instalasi biogas 

penduduk di Desa Ubung Kecamatan Lombok Tengah. Adapun langkah-

langkah persiapannya sebagai berikut: 

1. Limbah Bio-slurry diambil dari bagian outlet instalasi biogas 

2. Limbah padat dipisahkan dengan limbah cair bio-slurry, untuk 

memudahkan pengambilan limbah kompos tablet 

3. Kemudian limbah padat Bio-slurry dikeringkan selama 24 jam. 

4. Setelah kering kemudian diayak dengan ukuran 20 mesh untuk 

menyeragamkan ukuran Bio-slurry yang digunakan untuk pembuatan 

kompos tablet. 

5. Limbah padat Bio-slurry siap digunakan untuk pembuatan kompos 

tablet. 

b. Pembuatan Kompos tablet 

Setelah semua bahan disiapkan, pembuatan kompos tablet dicampur 

sesuai perlakuan yang telah ditentukan sebelumnya. Adapun tahapan-

tahapannya adalah sbb: 

1. Disiapkan bioslury, hydrogel, silika (tepung kanji) sebagai perekat 

sesuai kebutuhan pembuatan kompos tablet 

2. Bio-slurry di timbang sebanyak 2,160 gram, hydrogel 450 gram, dan 

silika 150 gram  
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3. Semua bahan dimasukkan ke dalam ember. 

4. Semua bahan di campur rata sesuai dengan perlakuan masing-masing 

dan di tambahkan air. 

5. Diaduk sampai semua bahan tercampur merata dalam waktu ± 1 menit 

6. Adonan di tuang sampai penuh ke dalam mesin pencetak kompos 

tablet  

7. Adonan siap dicetak 

8. Setelah dicetak, selanjutnya kompos tablet dikeringkan/dijemur di 

bawah sinar matahari selama 24 jam agar kompos tablet menjadi padat 

dan kering. 
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3.6. Diagram Alir Pelaksanaan Penelitian Dapat Dilihat Pada Gambar 1 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram alir Penelitian 
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T2: Bioslurry 360 gr, hydrogel 60 gr, silika 40 gr 

T3: Bioslurry 360 gr, hydrogel 90 gr, silika 30 gr 

T4: Bioslurry 360 gr, hydrogel 120 gr, silika 20 gr 

T5: Bioslurry 360 gr, hydrogel 150 gr, silika 10 gr 
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3.6. Parameter dan cara pengukuran 

a. Dimensi 

Masing-masing sampel diukur dimensinya (tinggi,diameter) 

menggunakan penggaris dan jangka sorong. Kemudian dihitung 

volumenya. 

b. Kadar Air 

Pengukuran kadar air dilakukan dengan menggunakan metode 

_ravimetric. Masing-masing sampel ditimbang beratnya kemudian dioven 

menggunakan oven merk Memmert pada suhu 105°C selama 24 jam. 

Selanjutnya ditimbang berat akhir dan dihitung kadar airnya dengan 

Rumus 

𝐾𝑎 =
𝑎 − 𝑏

𝑎
𝑥 100% 

Dimana: a = berat awal (g) 

 b = berat akhir (g)  

c. Tekstur/kekerasan 

Pengujian tekstur/kekerasan dilakukan dengan menggunakan alat 

penetrometer merk Brookfield di Laboratorium Bioproses FATEPA 

UNRAM. masing-masing sampel diuji tingkat kekerasannya kemudian 

dibandingkan. 

3.7 Analisis Data         

Data yang diperoleh dianalisa menggunakan Analisa keragaman ANOVA 

pada taraf nyata 5%. Jika antar perlakuan terdapat perbedaan yang nyata maka 

dilakukan uji lanjut BNJ. Pada taraf nyata 5%. 

 

 

 

 


